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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan penalaran matematis siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi 

Siswa dengan kemampuan metematika tinggi pada umumnya memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang lebih baik dari siswa yang memiliki 

kemampuan matematika sedang dan rendah. Siswa berkemampuan matematika 

tinggi hampir memenuhi semua indikator penalaran matematis deduktif. Siswa 

mampu menyelesaikan soal tes dengan baik dengan mampu menggunakan 

perhitungan sesuai dengan rumus atau aturan yang berlaku, mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian hasil tes dengan logis, dan mampu menyusun 

pembuktian dengan menggunakan salah satu cara pembuktian yaitu dengan 

menggunakan pembuktian langsung.  

2.  Kemampuan penalaran matematis siswa dengan kemampuan 

matematika sedang 

Siswa dengan kemampuan matematika yang tergolong sedang pada 

umumnya mempunyai kemampuan penalaran matematis tidak lebih baik dari 

siswa dengan kemampuan tinggi dan tidak lebih rendah dari siswa dengan 
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kemampuan matematika rendah. Siswa yang memiliki kemampuan matematika 

sedang cenderung kurang konsisten dalam memenuhi indikator penalaran 

deduktif pada setiap soal tes yang diberikan. Lebih lanjut, pada siswa dengan 

kemampuan matematika sedang mampu memenuhi satu atau dua indikator dari 

penalaran matematis deduktif. Terlihat pada subjek EP cenderung memenuhi 2 

indikator penalaran matematis deduktif, sedangkan subjek SAR hanya mampu 

memenuhi 1 indikator penalaran matematis deduktif. 

3. Kemampuan penalaran matematis siswa dengan kemampuan 

matematika rendah 

Siswa dengan kemampuan matematika rendah cenderung memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa 

yang memiliki kemampuan matematika sedang dan tinggi. Hal ini tidak 

sepenuhnya benar, dalam penelitian ini siswa dengan kemampuan rendah hampir 

setara dengan siswa yang memiliki kemampuan sedang. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil tes dan wawancara bahawa siswa dengan kemampuan rendah 

mampu memenuhi satu atau dua indikator pada penalaran matematis deduktif. 

Siswa dengan kemampuan matematika rendah mampu memenuhi indikator 

penggunaan perhitungan sesuai dengan rumus atau aturan tertentu, serta mampu 

menarik kesimpulan yang logis dari hasil penyelesaian soal tes yang diberikan.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dengan ini 

diberikan beberapa saran antara lain: 

1. Bagi sekolah 

Pihak sekolah hendaknya memperhatikan kemampuan penalaran matematis 

siswa dan upaya untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa 

ditinjau dari penalaran deduktif. Upaya yang seharusnya dilakukan oleh pihak 

sekolah diantaranya dengan menyediakan media pembelajaran yang efektif 

serta buku pelajaran yang bermutu yang mampu menunjang terlaksananya 

pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

2. Bagi guru 

Berdasarkan pendeskripsian kemampuan penalaran matematis siswa 

diharapkan guru mampu mengembangkan pendekatan, strategi, model, teknik, 

serta taktik dalam pembelajaran matematika yang tepat untuk merencanakan 

serta melaksanakan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

3. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan serta meningkatkan 

kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran matematika dan dapat 

dijadikan sebagai pemicu semangat siswa dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa, selain itu dapat menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif 
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dalam mengembangkan keterampilan belajar sehingga hasil yang diperoleh 

akan maksimal. 

4. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan menjadi kajian dan pengembangan penelitian 

lanjutan pada tempat maupun subjek lain dengan materi yang sama maupun 

berbeda. Peneliti berharap agar penelitian kedepannya dapat 

mengklasifikasikan tingkat kemampuan penalaran yang tergolong tinggi, 

sedang, dan rendah berdasarkan ketercapaian 


